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 Perangkat berbasis teknologi Internet of Things (IoT) saat ini telah banyak 
dimanfaatkan sebagai salah satu upaya meningkatkan pelayanan Kesehatan. 
IoT dan integrasinya di bidang kesehatan diprediksi akan mendominasi 
tatanan dalam sistem kesehatan di masa depan. Persepsi dari perawat 
mengenai implikasi dari adopsi teknologi IoT pada sistem pelayanan 
kesehatan dapat digunakan untuk menggambarkan dampak dari perubahan 
yang diakibatkan oleh integrasi teknologi ke dalam pelayanan keperawatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi perawat 
tentang integrasi perangkat berbasis teknologi Internet of Things (IoT) 
dalam pelayanan Kesehatan. Kajian literatur dilakukan dengan 
mengumpulkan artikel yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir dari 
beberapa database penyedia artikel yang kredibel yaitu ScienceDirect, 
PubMed, dan EBSCOhost. 10 artikel dipilih untuk penelitian. Artikel 
dianalisis menggunakan matriks sintesis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas perawat memiliki sikap positif terhadap pengembangan 
teknologi dan melihatnya sebagai bagian penting dari profesi keperawatan 
di masa depan. Secara keseluruhan, perawat menilai bahwa integrasi 
teknologi IoT memiliki pengaruh yang signifikan dalam membantu 
pekerjaan perawat dan meningkatkan efisiensi kerja. Perawat juga menilai 
bahwa adopsi teknologi IoT dalam pelayanan Kesehatan dapat 
meningkatkan keselamatan pasien (patient safety). Namun terdapat juga 





Internet untuk segala atau internet of Things 
(IoT) memimpin revolusi industri keempat 
atau yang dikenal juga sebagai Industri 4.0. 
Perangkat berbasis teknologi IoT saat ini 
telah banyak dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pelayanan Kesehatan di 
rumah sakit. Manfaat dari penggunaan 
teknologi IoT di rumah sakit diantaranya 
adalah untuk membantu perawat dan 
dokter dalam melakukan perawatan serta 
memantau kondisi terkini pasien. (Diković, 
2018) Penggunaan teknologi IoT juga 
dirancang untuk meminimalkan kesalahan 
dan mencegah insiden di rumah sakit. 
(Alotaibi & Federico, 2017) IoT dan 
integrasinya di bidang kesehatan diprediksi 
akan mendominasi tatanan dalam sistem 
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kesehatan di masa depan. (Dhanvijay & 
Patil, 2019)  
Kemajuan teknologi dalam pelayanan 
kesehatan telah memiliki dampak besar dan 
mengubah cara praktik keperawatan. 
Perawat sebagai SDM tenaga kesehatan 
memberikan kontribusi yang besar 
terhadap pelayanan kesehatan di rumah 
sakit dalam hal pelayanan langsung kepada 
pasien. (Dhanvijay & Patil, 2019) Asuhan 
keperawatan akan menjadi semakin rumit 
bukan hanya karena peningkatan 
ketajaman pasien dan kerumitan perawatan 
yang terkait, tetapi juga karena adopsi 
teknologi baru yang dapat berdampak pada 
pengorganisasian, prioritas, dan 
pengambilan keputusan dalam pemberian 
perawatan. (Lin et al., 2016) Tantangan 
terbesar bagi perawat meliputi integrasi 
teknologi baru ke dalam praktik dan 
pengelolaan teknologi antarmuka antara 
pasien dan tenaga kesehatan. Selain itu, 
terdapat berbagai masalah etika dan resiko 
yang menimbulkan kekhawatiran atas 
penerapan teknologi dan dampaknya 
terhadap pasien. (Thimbleby, 2013). 
Teknologi informasi dan komunikasi 
berkembang pesat dalam sistem perawatan 
kesehatan, namun penelitian 
mengungkapkan bahwa perawat tidak 
mengikuti perkembangan teknologi. 
(Harerimana & Mtshali, 2019)  Penelitian 
lain yang dilakukan di Canada terkait 
integrasi teknologi di rumah sakit, 
menyebutkan bahwa 27% perawat 
mengatakan bahwa teknologi akan 
memberikan efek negatif atau tidak 
memiliki efek apapun, dan 33% lainnya 
mengatakan bahwa teknologi memiliki efek 
positif. (Shahpori et al., 2011) Studi yang 
dilakukan oleh Bagherian et al pada tahun 
2017 mengungkapkan bahwa perawat yang 
kurang cakap memiliki sikap yang lebih 
negatif tentang pengaruh teknologi 
(Bagherian et al., 2017). 
Keperawatan adalah profesi yang terus 
berkembang. Pekerjaan seorang perawat 
telah mengalami metamorfosis dari waktu 
ke waktu. (Martínez-Caro et al., 2018)  
Persepsi dari perawat mengenai implikasi 
dari adopsi teknologi IoT pada sistem 
pelayanan kesehatan dapat digunakan 
untuk menggambarkan dampak dari 
perubahan yang diakibatkan oleh integrasi 
teknologi Internet of Things. (Bodur et al., 
2019) 
Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk 
mengetahui persepsi perawat tentang 
integrasi perangkat berbasis teknologi 
Internet Of Things (IoT) dalam pelayanan 
Kesehatan yang meliputi keselamatan 
pasien (patient safety) dan efisiensi kerja di 
rumah sakit. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kajian 
literatur. Kriteria inklusi dalam penelitian 
ini adalah full artikel yang berfokus pada 
persepsi perawat tentang adopsi teknologi 
Internet of Things (IoT) yang digunakan 
dalam pelayanan Kesehatan di rumah sakit, 
terindeks Scopus serta diterbitkan dalam 
rentang tahun 2010-2020.  
Artikel yang tidak termasuk dalam kriteria 
inklusi secara otomatis dikeluarkan dari 
pencarian. Artikel yang masuk dalam 
kriteria inklusi kemudian disaring kembali 
dan dikecualikan dengan kriteria eksklusi. 
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 
diantaranya adalah artikel yang berupa 
literature review, atau berfokus pada 
pengajaran bukan klinik, atau bukan 
persepsi perawat. Proses screening 
pencarian literatur didapatkan data 
sebanyak 161 artikel. Kemudian dalam 
proses lebih lanjut didapatkan 32 yang full 
artikel.  
Data akhir didapatkan 10 artikel yang 
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Basis data yang digunakan untuk mencari 
artikel merupakan database penyedia 
artikel berkualitas tinggi dan dapat 
diandalkan untuk penelitian lapangan 
medis maupun keperawatan yang 
direkomendasikan yaitu Sciencedirect, 
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EBSCOhost, dan PubMed. Proses seleksi 
literatur yang ditemukan dilakukan dengan 
beberapa tahapan yang diadaptasi dari 
PRISMA yaitu identification, screening, 
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HASIL 
Artikel yang dipilih merupakan 10 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Karakteristik umum hasil 
penelitian meliputi tahun publikasi, lokasi 
penelitian, dan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian. 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Data Artikel 
Penelitian 






















Total 10 100 
Lokasi Penelitian 
   Finlandia 
   Australia 
   Kanada 
   Korea Selatan 
   Amerika Serikat 




























Total 10 100 
 
Berdasarkan literatur yang telah dikaji, 
teknologi IoT yang telah diintegrasikan di 
rumah sakit untuk meningkatkan 
pelayanan Kesehatan ditampilkan pada 
tabel 2.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi literatur yang 
menggambarkan persepsi perawat 
mengenai penggunaan teknologi IoT dalam 
pelayanan kesehatan. Informasi tersebut 
meliputi pengaruh integrasi teknologi IoT 
pada efisiensi kerja perawat. Hasil dari 
beberapa literature yang telah dikasi 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 





Teknologi IoT yang telah digunakan di rumah sakit 
Sumber Hasil 
Metsämuuronen et al., 
2020. 
Sirois et al., 2013. 
Lemari pengambilan 
otomatis (Automated 
dispensing cabinet) untuk 
mencegah kesalahan 
pengobatan 
Lesley et al., 2020. Kamera video untuk 
memantau kondisi pasien 
Manocha et al., 2020. Smartphone untuk 
komunikasi antarprofesi 
Kurki et al., 2018. 




Schenk et al., 2018. Catatan Kesehatan 
Elektronik (Electronic 
Health Record) 
Galinato et al., 2015. 
Adel et al., 2014. 
Teknologi untuk 
memanggil pasien dari 
jarak jauh (Call Light 
Technology) 
 
Berbagai artikel yang telah dikaji juga 
menunjukkan hasil temuan yang 
menyimpulkan bahwa menurut sebagian 
besar perawat, adopsi teknologi IoT dalam 
perawatan memiliki banyak keuntungan. 
Keamanan pasien dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan teknologi sehingga 
perawatan menjadi lebih aman dan tepat. 
Tabel 3 
Persepsi perawat mengenai penggunaan teknologi 





Penggunaan teknologi IoT dapat 




Penggunaan teknologi IoT menambah 
beban kerja karena semakin 
banyaknya panggilan ke nurse station 
Kurki et 
al., 2018 
Perawat merasa kesulitan dalam 
megintegrasikan teknologi dan enggan 




Perawat memerlukan waktu yang 
relatif lebih singkat untuk dokumentasi 
sehingga secara signifikan lebih banyak 
waktu yang dihabiskan untuk 




Mempermudah komunikasi antara 
pasien dan perawat 
Adel et al., 
2013 
Perawat dapat menyelesaikan tugas 




Perawat dapat mengakses informasi 
mengenai penyakit pasien dengan 
lebih cepat 
Jurnal Kepemimpinan dan Manajemen Keperawatan, Vol 4 No 2, November 2021  
 
Devi Nurmalia / Persepsi Perawat Tentang Integrasi Perangkat Berbasis Teknologi Internet of Things (IoT) 





Memberikan kemudahan bagi perawat 
untuk dapat berdiskusi atau 
berkomunikasi dengan perawat 
maupun profesi lain 
Sirois et 
al., 2013 
Mempermudah manajemen waktu 
sehingga perawat memiliki lebih 
banyak waktu untuk fokus pada 
perawatan secara langsung 
 
Tabel 4 
Persepsi perawat mengenai penggunaan teknologi 
IoT pada keselamatan pasien 
Sumber Hasil 
Adel et al., 
2013 
Penggunaan teknologi menghasilkan 
keselamatan pasien yang lebih tinggi 
Galinato et 
al., 2015 
Mempermudah pasien untuk 
menghubungi perawat sehingga 





Mempermudah perawat dalam 
memberikan informasi yang 
dibutuhkan untuk mengedukasi 
pasien dan keluarga 
Manocha et 
al., 2020 
Memungkinkan perawat untuk dapat  
melakukan validasi dengan lebih 
cepat dan akurat 
Metsämuur
onen et al., 
2020 
Mencegah kesalahan pengobatan  
Schenk et 
al., 2018 
Mempermudah perawat untuk 
melakukan validasi data pasien 
Sirois et al., 
2013 




Manfaat dari penggunaan teknologi IoT di 
rumah sakit diantaranya adalah untuk 
membantu perawat dan dokter dalam 
melakukan perawatan serta memantau 
kondisi terkini pasien. (Yang et al., 2014) 
Adopsi teknologi IoT juga memberikan 
dampak negatif, seperti masalah perubahan 
dalam praktik keperawatan dan 
kompetensi dalam menggunakan teknologi 
itu sendiri. (Savitri, 2019) 
Pengurangan beban kerja perawat adalah 
temuan umum dalam penelitian yang dipilih 
dalam untuk dilakukan kajian literatur. 
Studi yang dilakukan oleh Metsämuuronen 
et al (2020) mengungkapkan bahwa 
sebagian besar perawat memiliki 
pandangan yang positif mengenai 
penggunaan lemari pengambilan obat 
otomatis atau automated dispensing cabinet 
(ADC) di Rumah Sakit, perawat menilai 
bahwa penggunaan ADC dapat menghemat 
waktu sehingga meningkatkan efisiensi 
karena perawat memiliki lebih banyak 
waktu untuk fokus pada perawatan kepada 
pasien secara langsung (Metsämuuronen et 
al., 2020). Penelitian serupa dilakukan oleh 
Sirois et al (2013), dalam penelitian tesebut 
perawat menilai bahwa penggunaan 
teknologi ADU (automated dispensing unit) 
dapat memudahkan perawat untuk 
mendapatkan obat dari apoteker sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi kerja perawat 
(Sirois et al., 2013). Schenk et al (2018) 
dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam jumlah waktu yang dihabiskan oleh 
perawat di kamar pasien sebelum dan 
sesudah implementasi electronic health 
record (EHR). Setelah digunakan EHR, 
perawat memerlukan waktu yang relatif 
lebih singkat untuk dokumentasi sehingga 
secara signifikan lebih banyak waktu yang 
dihabiskan untuk perawatan langsung 
kepada pasien. (Schenk et al., 2018) 
Penggunaan teknologi tidak selamanya 
dianggap baik.  Perawat merasa bahwa 
penggunaan teknologi justru menambah 
beban kerja, seperti yang terdapat dalam 
Lesley et al (2020), teknologi kamera video 
untuk mamantau kondisi neonatus di ruang 
NICU dinilai menambah beban kerja 
perawat karena panggilan ke nurse station 
semakin banyak. Orang tua sering 
melakukan panggilan ke nurse station 
karena masalah konektivitas, posisi infant, 
posisi kamera, atau ketika bayi terlihat 
kurang nyaman.  
Teknologi IoT juga dirancang untuk 
mencegah dan meminimalkan terjadinya 
kesalahan serta memberi penanganan cepat 
apabila terjadi kesalahan.  Penggunaan 
teknologi dalam perawatan pasien telah 
mengubah cara pelayanan keperawatan. 
Sebelum teknologi diaplikasikan secara 
luas, perawat sangat tergantung pada 
kemampuan panca indera untuk memantau 
status pasien. Seiring dengan berjalannya 
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waktu, kemampuan indera perawat terganti 
dengan digunakannya teknologi untuk 
memantau dan mendeteksi perubahan 
kondisi fisik pasien. (Rouleau et al., 2015)  
Berbagai artikel yang telah dikaji 
menunjukkan hasil temuan yang 
menyimpulkan bahwa menurut sebagian 
besar perawat, adopsi teknologi IoT dalam 
perawatan memiliki banyak keuntungan. 
Keamanan pasien dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan teknologi sehingga 
perawatan menjadi lebih aman dan tepat. 
Adel et al (2014) mendukung klaim tersebut 
dengan temuan yang menunjukkan bahwa 
perawat menilai penggunaan perangkat 
teknologi menghasilkan keselamatan 
pasien yang lebih tinggi (Adel et al., 2014). 
Metsämuuronen et al (2020) menemukan 
bahwa perawat menilai penggunaan lemari 
pengambilan otomatis atau automated 
dispensing cabinet (ADC) dapat mencegah 
kesalahan pengobatan karena saat 
mengambil obat dari lemari ini, perawat 
harus login dan melakukan scanning kode 
QR untuk memastikan apakah obat yang 
diambil sudah benar (Metsämuuronen et al., 
2020). Sistem pencatatan medis elektronik 
seperti yang terdapat dalam penelitian oleh 
Schenk (2018) juga dapat memungkinkan 
perawat untuk dapat  melakukan validasi 
dengan lebih akurat dan lebih cepat (Schenk 
et al., 2018). 
Penggunaan teknologi dapat meningkatkan 
efisiensi dan meringankan beban kerja serta 
memiliki manfaat lain yaitu meningkatkan 
keamanan dan keselamatan pasien. 
Teknologi juga dapat memunculkan 
masalah yang merugikan dan menimbulkan 
bahaya baru. (Aggarwal et al., 2010) 
Perawat yang tidak terlatih dengan baik 
dalam menggunakan teknologi dalam 
pelayanan kesehatan, dapat mengarah pada 
situasi yang membahayakan. Keselamatan 
pasien dapat terancam jika perawat tidak 
mengetahui cara menggunakan peralatan 
dengan benar. Sirois et al. (2013) dan 
Galinato et al. (2015) menemukan bahwa 
beberapa perawat tidak merasa cukup 
percaya diri untuk menggunakan teknologi 
baru karena kurangnya pendidikan dan 
pelatihan yang tepat. Perawat 
mengungkapkan bahwa ketidakmampuan 
dalam pengoperasian teknologi dapat 
menimbulkan bahaya bagi pasien. 
Keselamatan pasien dapat terancam jika 
perawat tidak mengetahui cara 
menggunakan peralatan dengan benar. 
Sosialisasi dibutuhkan untuk pembelajaran 
secara langsung bagi perawat dan para 
petugas kesehatan lainnya. Sosialisasi 
tersebut meliputi cara-cara 
mengoperasikan teknologi IoT yang akan 
digunakan agar memperoleh hasil yang 
efektif dan tidak terjadi kekeliruan. Perawat 
membutuhkan pengenalan dan pelatihan 
pada teknologi IoT yang semakin 
berkembang karena teknologi tersebut 
akan berperan penting dalam pekerjaan 
perawat dan juga membantu dalam 
perawatan pasien. (Diković, 2018) 
SIMPULAN 
Mayoritas perawat memiliki sikap positif 
terhadap integrasi teknologi IoT dan 
melihatnya sebagai bagian penting dari 
profesi keperawatan di masa depan. Secara 
keseluruhan, perawat menilai bahwa 
integrasi teknologi IoT memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam membantu pekerjaan 
perawat dan meningkatkan efisiensi kerja. 
Perawat juga menilai bahwa adopsi 
teknologi IoT dalam pelayanan Kesehatan 
dapat meningkatkan keselamatan pasien 
(patient safety) dan meningkatkan kualitas 
pelayanan Kesehatan di rumah sakit. 
Penggunaan teknologi juga dapat 
memberikan dampak negatif dalam 
pekerjaan perawat.  
Persepsi positif atau negatif dari perawat 
dapat mempengaruhi manfaat dari 
teknologi itu sendiri. Persepsi positif dari 
perawat dapat memaksimalkan fungsi dari 
teknologi IoT yang digunakan sehingga 
dapat memaksimalkan penggunaannya 
dalam perawatan kepada pasien. Perawat 
yang memiliki persepsi negatif cenderung 
kurang menguasai teknologi atau memiliki 
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pengalaman lebih sedikit dalam 
penggunaan teknologi. Penerapan teknologi 
IoT di rumah sakit perlu mendapatkan 
pelatihan dan sosialisasi sebagai 
pengenalan serta untuk meningkatkan 
keterampilan dalam pengoperasian 
teknologi IoT kepada perawat agar mampu 
bekerja secara efektif. Saran bagi rumah 
sakit yang mengadopsi teknologi IoT dalam 
perawatan pasien, perlu mengadakan 
sebuah pelatihan penggunaan teknologi 
bagi perawat untuk meningkatkan skill 
teknologi sehingga penggunaan teknologi 
IoT dalam pelayanan kesehatan di rumah 
sakit dapat lebih maksimal dan 
meminimalisir kesalahan yang disebabkan 
karena ketidaktahuan dan kurangnya 
keterampilan dalam teknologi. 
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